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Artifact

Buana Larang

Buana Nyungcung

Buana Panca Tengah

Buddha Tantra

Ekspresionisme

Homogenisasi

Indung

Kognitif

Kontemporer

Mentifact

GLOSARIUM

Objek fisik hasil budaya manusia yang
mencerminkan nilai, kepercayaan, dan teknologi
suatu masyarakat, seperti alat, pakaian, atau karya
seni.

Lapisan dunia dalam kosmologi Sunda yang
merepresentasikan dunia bawah atau alam gaib
yang sering dikaitkan dengan kekuatan negatif atau

gelap.

Lapisan tertinggi dalam kosmologi Sunda, simbol
alam ketuhanan atau tempat Sang Hyang Tunggal
bersemayam.

Tingkat dunia manusia dalam kosmologi Sunda;
ruang perantara antara dunia atas (spiritual) dan
dunia bawah (gaib).

Aliran dalam ajaran Buddha yang menggabungkan
praktik spiritual dan ritual mistik dengan
penggunaan mantra, mudra, dan simbolisme
metafora untuk mencapai pencerahan.

Aliran seni yang menekankan ekspresi emosi
subjektif seniman daripada representasi realitas
objektif.

Proses penyamaan atau penyeragaman budaya, ide,
atau ekspresi artistik yang dapat menghapus
keragaman lokal.

Simbol ibu atau entitas feminin agung dalam
budaya Sunda, sering dianggap sebagai sumber
kehidupan atau perlindungan spiritual.

Berkaitan dengan proses mental seperti berpikir,
mengingat, memahami, dan memecahkan masalah.

Mengacu pada waktu kini; dalam seni rupa,
merujuk pada praktik kreatif yang responsif
terhadap isu-isu sosial, politik, atau budaya zaman
sekarang.

Aspek budaya non-material yang mencakup

kepercayaan, nilai, norma, dan ideologi yang
diwariskan dalam suatu masyarakat.
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Metafora

Mix Media

Mudra

Rekontekstualisasi

Sadasiwa

Sakti Dewa

Sang Hyang Guriang
Tunggal

Sang Hyang Kala

Sang Hyang Pohaci

Sosiofact

Tetradic

Perbandingan tidak langsung yang digunakan
dalam bahasa atau visual untuk mewakili
makna yang lebih dalam atau simbolik.

Teknik dalam seni rupa yang menggabungkan
berbagai jenis media atau material dalam satu
karya untuk menghasilkan ekspresi visual yang
lebih kompleks.

Gerakan tangan atau sikap jari dalam tradisi
spiritual (terutama Hindu dan Buddha) yang
memiliki makna simbolik dan digunakan dalam
meditasi atau ritual.

Proses mengangkat kembali simbol, objek, atau
konsep dari konteks aslinya ke dalam konteks baru,
sering dilakukan dalam praktik seni kontemporer
untuk memunculkan makna baru.

Salah satu aspek dari dewa Siwa dalam kosmologi
Hindu dan Tantra, yang mewakili sifat murni dan
transendental Siwa.

Kekuatan feminin ilahi dalam tradisi Hindu yang
menjadi manifestasi dari energi kreatif, sering
dianggap sebagai pasangan atau perwujudan
kekuatan dari dewa utama.

Sosok mitologis dalam kepercayaan Sunda yang
mewakili entitas spiritual tunggal sebagai sumber
asal mula kehidupan atau eksistensi kosmos.

Personifikasi waktu atau kekuatan destruktif dalam
mitologi Sunda dan Hindu, sering kali
digambarkan sebagai dewa penghancur yang
memiliki peran dalam siklus kehidupan.

Dewi kesuburan dan kehidupan dalam mitologi
Sunda, sering dikaitkan dengan pertanian, air, dan
keseimbangan alam.

Aspek budaya yang berkaitan dengan struktur
sosial dan pola interaksi dalam suatu masyarakat,
seperti lembaga, hukum, dan norma sosial.

Komposisi warna berdasarkan empat warna yang
membentuk dua pasang warna komplementer,
menciptakan keseimbangan warna yang kaya dan
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Tritangtu

kompleks.

Konsep filsafat kosmologi Sunda yang terdiri dari
tiga unsur utama: Hyang (Tuhan), Manusa
(manusia), dan  Buana  (alam), sebagai
keseimbangan dalam kehidupan.
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JADWAL BIMBINGAN KARYA TUGAS AKHIR

LAMPIRAN

No | Tanggal | Pokok Bahasan Catatan Perbaikan Pembimbing
1. 14 April Konsep dan Mengganti pendekatan ke | Pembimbing 2
2025 Penulisan reinterpretasi, tambah
metafora dan revisi teknis
penulisan.
2. 21 April Penulisan Mencari alternatif Pembimbing 1
2025 pendekatan teori.
3. 23 April Konsep dan Cari nilai-nilai Sunan Pembimbing 2
2025 Penulisan Ambu dan menambah
relevansi fenomena sosial.
4, 27 April Konsep Mencari simbol dan bentuk | Pembimbing 2
2025 yang relevan dengan
tradisi.
5. 29 April Sketsa Mencari simbol yang lebih | Pembimbing 2
2025 relevan dengan perspektif
budaya.
6. 30 April | Sketsa dan Konsep | Tambahan simbol tradisi Pembimbing 2
2025 yang relevan dan perbaikan
bentuk visual figur.
7. 1 Mei Sketsa dan Konsep | Mengkorelasikan nilai-nilai | Pembimbing 2
2025 Sunan Ambu dengan
simbol kebudayaan.
8. 2 Mei Penulisan Pemantapan judul, subject | Pembimbing 1
2025 matter dan perbaikan latar
belakang.
9. 5 Mei Sketsa Penambahan penjelasan Pembimbing 2
2025 harmoni warna secara
formal.
10. 7 Mei Penulisan Perbaikan bagan konsep Pembimbing 1
2025 dan sistematika.
11. 9 Mei Sketsa Perbaikan warna nuansa. Pembimbing 1
2025
12. 13 Mei Karya Perbaikan penambahan Pembimbing 1
2025 objek tradisi.
13. 15 Mei Konsep dan Menambah penjelasan Pembimbing 2
2025 Penulisan tentang tekstur kayu.
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14. 16 Mei Karya Perbaikan unity pada kayu | Pembimbing 1
2025 dan medium dengan
penambahan tekstur pada
kayu.
15. 19 Mei Karya Revisi gestur dan postur Pembimbing 1
2025 agar lebih feminim dan
tambahan statement.
16. 26 Mei Karya dan Pembahasan sidang Pembimbing 1
2025 Penulisan kelayakan.
17. 4 Juni Karya dan Revisi bagan konsep dan | Pembimbing 1
2025 Penulisan masukan karya
18. 4 Juni Karya Evaluasi karya Pembimbing 2
2025
JADWAL SIDANG TUGAS AKHIR
No Tanggal Sidang Waktu Tempat
1 | 20 Februari 2025 Proposal 13.00-14.00 Galeri Astaka
2 17 April 2025 Preview 11.30-12.30 Ruang Senat
3 21 Mei 2025 Kelayakan 10.15-11.15 Ruang 3
4 18 Juni 2025 Akhir 10.00-11.20 Bahagia Kopi
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